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ABSTRAK

Tradisi A ’dangang merupakan ritual pascakematian yang masih
dipertahankan oleh masyarakat adat Ammatoa Kajang, Kabupaten Bulukumba.
Keberadaan tradisi ini menarik untuk dikaji karena masyarakat Ammatoa Kajang
menjalankan ajaran Islam sekaligus mempertahankan nilai-nilai adat yang
berpedoman pada Pasang ri Kajang. Pertemuan antara ajaran Islam dan nilai-nilai
Patuntung melahirkan corak keberagamaan yang dikenal sebagai Islam Patuntung,
yang memperlihatkan adanya hubungan dinamis antara adat dan agama dalam
kehidupan masyarakat. Kondisi tersebut menimbulkan persoalan mengenai
bagaimana pandangan tokoh adat dan tokoh Islam terhadap keberlangsungan tradisi
A’dangang serta bagaiaman kedudukan 4 'dangang dalam perspektif hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan sosiologi hukum Islam yang bersifat deskriptif-analitis-komparatif.
Data diperoleh melalui wawancara dengan pemangku adat, mantan pemangku adat,
imam desa, dan tokoh keagamaan lokal, serta melalui observasi dan dokumentasi
yang didukung oleh studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan teori tradisi
Edward Shils untuk menganalisis keberlangsungan A ’dangang melalui aspek
pewarisan, otoritas, penerimaan, dan negosiasi, serta konsep ‘urf untuk
menganalisis kedudukan tradisi 4'dangang dalam hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan tradisi A 'dangang
dipengaruhi oleh proses pewarisan antargenerasi, otoritas pemangku adat,
penerimaan masyarakat, dan kemampuan tradisi menyesuaikan diri dengan ajaran
Islam. Dalam konteks Islam Patuntung, hubungan antara adat dan Islam terlihat
melalui pembagian fungsi dalam pelaksanaan ritual, di mana pengurusan jenazah
dilakukan berdasarkan ketentuan Islam, sedangkan tahapan A ’'dangang tetap
berpedoman pada Pasang ri Kajang. Tokoh adat memandang 4 'dangang sebagai
amanat leluhur yang mengandung nilai penghormatan kepada almarhum, tanggung
jawab keluarga, dan solidaritas sosial. Sementara itu, tokoh Islam menilai setiap
praktik dalam 4 ’dangang berdasarkan kesesuaiannya dengan Al-Qur’an, hadis,
fikih, dan prinsip-prinsip syariat, sehingga praktik seperti doa, pengurusan jenazah,
penyelesaian utang dan amanah, silaturahmi, serta gotong royong dipandang
memiliki nilai yang selaras dengan ajaran Islam. Berdasarkan analisis konsep ‘wurf,
A’dangang merupakan kebiasaan yang hidup dan diterima oleh masyarakat
Ammatoa Kajang serta mengandung nilai penghormatan kepada almarhum dan
solidaritas sosial. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kemampuan ekonomi
keluarga serta didukung oleh partisipasi keluarga besar, kerabat, tetangga, dan
masyarakat. Dengan demikian, substansi tradisi A4 ‘dangang tidak bertentangan
dengan ketentuan syariat dan dapat dikategorikan sebagai ‘urf sahih.

Kata Kunci: Tradisi 4 ‘dangang, Islam Patuntung, Tokoh Adat, Tokoh Islam, ‘Urf.
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ABSTRACT

The A dangang tradition is a post-death ritual that continues to be preserved
by the indigenous Ammatoa Kajang community in Bulukumba Regency. This
tradition is interesting to examine because the Ammatoa Kajang community
practices Islamic teachings while simultaneously maintaining customary values
based on Pasang ri Kajang. The encounter between Islamic teachings and
Patuntung values has produced a pattern of religiosity known as Patuntung Islam,
reflecting a dynamic relationship between custom and religion in the life of the
community. This condition raises questions regarding the views of customary
leaders and Islamic figures on the continuity of the A4 ‘dangang tradition and the
position of this tradition from the perspective of Islamic law.

This study is field research employing a sociology of Islamic law approach
with descriptive, analytical, and comparative characteristics. Data were obtained
through interviews with customary leaders, former customary leaders, village
imams, and local religious figures, as well as through observation and
documentation supported by library research. This study employs Edward Shils’
theory of tradition to analyze the continuity of A’dangang through the aspects of
transmission, authority, acceptance, and negotiation, as well as the concept of ‘urf
to analyze the position of the A’dangang tradition in Islamic law.

The results of this study show that the continuity of the 4 ‘dangang tradition
is influenced by the process of intergenerational transmission, the authority of
customary leaders, community acceptance, and the tradition’s ability to adapt to
Islamic teachings. Within the context of Patuntung Islam, the relationship between
custom and Islam is reflected in the division of functions in the implementation of
the ritual, in which the management of the deceased is carried out in accordance
with Islamic provisions, while the stages of 4 ‘dangang continue to follow Pasang
ri Kajang. Customary leaders view A 'dangang as an ancestral mandate containing
the values of respect for the deceased, family responsibility, and social solidarity.
Meanwhile, Islamic figures assess each practice within 4 ‘dangang based on its
conformity with the Qur’an, hadith, Islamic jurisprudence, and the principles of
Islamic law. Consequently, practices such as prayers, funeral arrangements, the
settlement of debts and entrusted obligations, maintaining social relations, and
mutual cooperation are considered to contain values that are in line with Islamic
teachings. Based on the analysis of the concept of ‘urf, A 'dangang is a living and
accepted custom among the Ammatoa Kajang community that embodies the values
of respect for the deceased and social solidarity. Its implementation is adjusted to
the economic capacity of the family and supported by the participation of extended
family members, relatives, neighbors, and the wider community. Therefore, the
substance of the A4 'dangang tradition does not contradict Islamic legal principles
and can be categorized as ‘urf sahih.

Keywords: 4 'dangang Tradition, Patuntung Islam, Customary Leaders, Islamic
Figures, ‘Urf.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. tidak : .
)
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B be
< Ta' T te
& Sa¢ g es (dengan titik di
atas)
d Jim J je
. ha (dengan titik di
< Ha t bawah)
¢ Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D de
: Zal 5 ze (dengan titik di
atas)
0 Ra' R er
J Zai y zet
\ Sin S es (dengan titik di
atas)
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
- Sad 3 bawah)
L Dad D de (dengan titik di
bawah)
te (dengan tiitk di
1 3
fa ! bawah)
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LTS Nama Huruf Latin Nama
Arab

. . zet (dengan titik di

= Za 4 ( ba%vah)

d Ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

- Fa' F ef

S Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

O Nun N ‘en

s Waw w w

° Ha' H ha

e Hamzah § apostrof

$ Ya' Y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

ditulis

muta addidah

ditulis

C. Ta‘Marbiitah di Akhir Kata

1.

Bila dimatikan ditulis h.

Dituli hikmah

LS s
Dituli illah

HPS s

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam Bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).




2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

—

=25 ’\J\i:o‘gf ditulis Karamah al-

3. Bila ta‘marbitah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

(34

2.2_53_\\ g_} ‘ ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

1. R Fathah ditulis a
2. e Kasrah ditulis i
3. _— Dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis a
(] ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
| ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
A ditulis al-Awani
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
psle ditulis ‘Ulum

F. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai

b ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au

Js ditulis QOaul
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. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
ail ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
RPN ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Qamariyyah
oAl Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti hurus Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf/ (el)nya.
) Ditulis ar-Risalah

ol Ditulis an-Nisa’

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

1 Ditulis Ahl ar-Ra’yi
WY ditulis Ahl as-Sunnah
. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat, dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, dan Figh Jinayah.
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, dan Ahmad
Syukri Soleh.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tradisi lokal merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang
diwariskan secara turun-temurun dan tetap dipertahankan sebagai identitas
budaya. Salah satu masyarakat adat yang masih menjaga tradisi leluhurnya
adalah masyarakat Ammatoa Kajang di Kabupaten Bulukumba. Kehidupan
masyarakat Ammatoa Kajang berpedoman pada Pasang ri Kajang,
termasuk dalam pelaksanaan berbagai tradisi, salah satunya tradisi
A’dangang.' Dalam kehidupan masyarakat Ammatoa Kajang, A’dangang
menjadi salah satu tradisi yang memiliki rangkaian ritual panjang dan
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Rangkaian tersebut dimulai sejak
hari kematian narapi ada’ hingga pelaksanaan ritual inti yang dapat
dilakukan pada hari ke seratus dua lettung rua atau hari ke seratus empat
lettung appa’ setelah kematian. Rangkaian pelaksanaan yang panjang
tersebut menunjukkan bahwa A’dangang memiliki kedudukan penting
dalam kehidupan sosial dan adat masyarakat Ammatoa Kajang.

Dalam ajaran Islam, praktik yang berkaitan dengan kematian pada
dasarnya dilaksanakan berdasarkan ketentuan syariat. Namun, dalam
realitas masyarakat Ammatoa Kajang, pelaksanaan ritual pascakematian

tidak hanya berkaitan dengan ajaran Islam, tetapi juga tetap melibatkan

! Nurfadillah dan Risfaisal, “Struktur dan Fungsi Upacara A’dangang di Kawasan Adat
Kajang Kabupaten Bulukumba, ”* Equilibrium. Jurnal Pendidikan, Vol. 5, No. 1 (2017), hlm. 39-43.



nilai-nilai adat yang diwariskan secara turun-temurun. Pertemuan antara
Islam dan nilai Patuntung tersebut melahirkan corak keberagamaan yang
dikenal sebagai Islam Patuntung, sehingga pelaksanaan A ’dangang
memperlihatkan adanya benturan antara adat dan Islam.?

Kondisi tersebut menjadi persoalan yang menarik karena A 'dangang
tetap bertahan dalam masyarakat yang juga menjalankan ajaran Islam.
Tokoh adat memandang A4 ‘dangang sebagai bagian dari warisan Pasang ri
Kajang yang perlu dipertahankan, sedangkan tokoh Islam menilai suatu
tradisi berdasarkan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariat. Perbedaan
dasar pandangan inilah yang menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana
tokoh adat dan tokoh Islam memandang bertahannya tradisi 4 'dangang.
Selain itu, sebagai tradisi yang hidup dalam masyarakat Muslim, 4 ‘dangang
juga perlu dikaji kedudukannya dalam perspektif hukum Islam berdasarkan
konsep ‘urf’?

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas A ’'dangang dari
aspek ritual, budaya, makna simbolik, dan sosial. Namun, berdasarkan
penelusuran terhadap penelitian terdahulu, belum ditemukan kajian yang
secara khusus menjadikan perbandingan pandangan tokoh adat dan tokoh
Islam terhadap keberlangsungan tradisi A4 ’'dangang sebagai fokus utama

penelitian.

? Zainuddin dkk, “Patuntung: The Encounter of Local Culture and Islamic Sharia in the
Ammatoa Kajang Community,” AL-THKAM: Jurnal Hukum & Pranata Sosial, Vol. 18, No. 1 (2023),
hlm. 177-199.

3 M. Noor Harisudin, “’Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara,” Jurnal
Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, Vol. 20, No. 1 (2016), hlm. 66.



Penelitian ini penting dilakukan karena keberlangsungan tradisi
A’dangang menunjukkan hubungan yang dinamis antara adat dan Islam
dalam kehidupan masyarakat Ammatoa Kajang, khususnya dalam konteks
Islam Patuntung. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum
Islam untuk melihat interaksi antara hukum Islam dan realitas sosial
masyarakat.* Sementara itu, teori tradisi Edward Shils digunakan sebagai
kerangka analisis dalam mengkaji keberlangsungan tradisi 4 'dangang.
Konsep ‘wurf digunakan untuk menganalisis adat atau kebiasaan dalam
hubungannya dengan hukum Islam. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman mengenai hubungan antara tradisi lokal,
kehidupan sosial masyarakat, dan hukum Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada
pandangan tokoh adat dan tokoh Islam terhadap bertahannya tradisi
A’dangang dalam masyarakat Ammatoa Kajang serta kedudukannya dalam
perspektif hukum Islam berdasarkan konsep ‘urf.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan tokoh adat dan tokoh Islam terhadap bertahannya
tradisi 4 'dangang dalam masyarakat Ammatoa Kajang?
2. Bagaimana kedudukan tradisi 4 'dangang dalam perspektif hukum Islam

berdasarkan konsep ‘urf?

* Cik Hasan Bisri, Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 58.



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Menganalisis pandangan tokoh adat dan tokoh Islam terhadap
bertahannya tradisi A ’dangang dalam masyarakat Ammatoa
Kajang

Menganalisis kedudukan tradisi 4 ’dangang dalam perspektif

hukum Islam berdasarkan konsep ‘urf

2. Kegunaan Penelitian

a.

Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang hukum Islam,
antropologi agama, dan kajian adat, sekaligus memberikan
kontribusi dalam memahami relasi antara adat dan Islam dalam
konteks keislaman, khususnya terkait ritual pasca-kematian
sebagai praktik sosial yang hidup dan dinamis.

Menjadi rujukan akademik bagi penelitian selanjutnya serta bagi
pemerhati budaya yang mengkaji tradisi lokal dari perspektif
hukum Islam dengan pendekatan perbandingan antara otoritas adat
dan otoritas keagamaan, serta mendorong pendekatan yang bijak
dalam memahami praktik ritual kematian sebagai bagian dari
identitas budaya dan religius masyarakat lokal, tanpa mengabaikan

peran adat maupun Islam dalam kehidupan sosial.



D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai ritual kematian dalam masyarakat adat
Ammatoa Kajang, khususnya tradisi 4 'dangang, telah banyak dikaji dalam
penelitian  antropologi dan sosial budaya. Kajian-kajian tersebut
menempatkan A ’'dangang sebagai praktik adat yang sarat makna sosial,
simbolik, dan religius, serta menunjukkan dinamika relasinya dengan Islam.

Penelitian awal yang relevan dilakukan oleh Hadija (2018 dalam
skripsinya yang berjudul Integrasi Budaya Islam pada Tradisi Upacara Adat
Kematian di Masyarakat Kajang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
antropologi budaya dan agama Islam dengan metode penelitian lapangan.®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kajang tetap
mempertahankan ritual adat kematian sebagai tradisi leluhur, namun
sejumlah praktik adat telah mengalami pembauran dengan nilai-nilai Islam,
seperti penggantian mantra adat dengan bacaan doa dan ayat Al-Qur’an. Hal
ini menunjukkan bahwa adat dan Islam tidak berjalan secara terpisah,
melainkan mengalami proses penyesuaian budaya.

Selanjutnya, penelitian oleh Nurfadillah dan Risfaisal (2019) yang
berjudul Struktur dan Fungsi Upacara 4 ‘dangang di Kawasan Adat Kajang
Kabupaten Bulukumba menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif

dengan perspektif antropologi budaya.® Penelitian ini mengungkap bahwa

5 Hadija, “Integrasi Budaya Islam pada Tradisi Upacara Adat Kematian di Masyarakat
Kajang”, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, (2018), hlm. 72-74.

6 Nurfadillah dan Risfaisal, “Struktur dan Fungsi Upacara A’dangang di Kawasan Adat
Kajang Kabupaten Bulukumba”, Pangadereng: Jurnal Hasil Penelitian Ilmu Sosial dan Humaniora,
Vol. 5, No. 1 (2019), hlm. 34-35.



A’dangang merupakan upacara kematian yang memiliki struktur ritual
berlapis dan tersusun secara sistematis. 4 'dangang tidak hanya berfungsi
sebagai tradisi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas kolektif,
solidaritas sosial, dan pelestarian nilai budaya masyarakat adat Kajang.

Kajian berikutnya dilakukan oleh Ansaar (2021) melalui artikelnya
Mengungkap Nilai-Nilai Budaya dalam Ritual 4 'dangang pada Komunitas
Adat Kajang di Kabupaten Bulukumba. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, penelitian ini menekankan pada nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam setiap tahapan ritual dalam tradisi A 'dangang.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tradisi 4 'dangang yang berlangsung hingga
hari ke-100 pasca-kematian mengandung nilai penghormatan terhadap
leluhur, solidaritas sosial, serta keyakinan tentang kehidupan setelah
kematian.

Pada tahun yang sama, Erik Winaldi (2021) melalui skripsinya
berjudul 4 ‘dangang: Studi tentang Ritual Kematian pada Komunitas Adat
Kajang menggunakan pendekatan antropologi budaya untuk mengkaji
struktur dan makna ritual 4’dangang secara lebih rinci. Penelitian ini
menemukan bahwa setiap tahapan ritual dalam 4 'dangang memiliki makna
simbolik yang kuat dan berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk

memperkuat gotong royong, kohesi sosial, dan keterlibatan komunitas

7 Ansaar, “Mengungkap Nilai-Nilai Budaya dalam Ritual A’dangang pada Komunitas Adat
Kajang di Kabupaten Bulukumba”, Pangadereng: Jurnal Hasil Penelitian Ilmu Sosial dan
Humaniora, Vol. 7, No. 2 (2021), hlm. 187-188.



dalam menghadapi peristiwa kematian.®

Penelitian yang lebih mutakhir dilakukan oleh Nurul Fauzia N. dan
Arni Arni (2022) dalam penelitian berjudul Interaksi Simbolik Kajang
Dalam pada Upacara Kematian di Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini
menggunakan teori interaksi simbolik untuk melihat perubahan makna ritual
kematian masyarakat Kajang Dalam setelah masuknya Islam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ritual kematian tetap mempertahankan
simbol adat, namun mengalami pergeseran makna simbolik sebagai hasil
dari interaksi antara nilai tradisi lokal dan ajaran Islam, sehingga ritual
kematian bersifat dinamis dan kontekstual.’

Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa kajian mengenai tradisi 4 'dangang umumnya masih
berfokus pada aspek budaya, simbolik, dan relasi sosial antara adat dan
agama. Penelitian-penelitian yang ada belum banyak mengkaji secara
sistematis bagaimana tradisi ini dipahami dan dijalankan dalam kerangka
keberlakuan adat dan Islam yang hidup berdampingan dan saling
berinteraksi dalam masyarakat Ammatoa Kajang. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi ruang kajian tersebut dengan menganalisis

pandangan tokoh adat dan tokoh Islam terhadap bertahannya tradisi

8 Erik Winaldi, “A’dangang: Studi tentang Ritual Kematian pada Komunitas Adat Kajang”,
Skripsi, Universitas Hasanuddin, Makassar, (2021), hlm. 54-55.

® Nurul Fauzia N. dan Ami Arni, “Interaksi Simbolik Kajang Dalam pada Upacara
Kematian di Kabupaten Bulukumba”, AI-Qalam: Jurnal Penelitian Sosial dan Keagamaan, Vol. 28,
No. 2 (2022), hlm. 68-69.



A’dangang dalam masyarakat Ammatoa Kajang serta kedudukannya dalam

perspektif hukum Islam berdasarkan konsep ‘urf.

E. Kerangka Teori

1.

Teori Tradisi Edward Shils

Edward Shils memaknai tradisi sebagai segala sesuatu yang
diwariskan dari masa lalu ke masa kini, mencakup praktik, nilai,
keyakinan, simbol, dan sistem makna yang terus dihidupi oleh suatu
komunitas sosial.!” Tradisi tidak bertahan semata-mata karena usianya
yang tua, melainkan karena adanya proses pewarisan sosial dan
penerimaan kolektif yang berlangsung secara berkelanjutan dalam
kehidupan masyarakat.!!

Dalam pandangan Edward Shils, tradisi memiliki otoritas karena
dijadikan rujukan untuk mengatur perilaku sosial, menentukan batas
kepatutan, serta memberi legitimasi terhadap suatu praktik.!? Otoritas
tersebut tidak bersumber secara tunggal dari masa lalu, melainkan
dibangun melalui pengakuan dan kepatuhan kolektif masyarakat
sekitarnya.'?

Edward Shils juga menegaskan bahwa tradisi bersifat dinamis
karena selalu berada dalam proses interaksi dengan sistem nilai lain
yang hidup dalam masyarakat. Tradisi dapat mengalami perubahan

bentuk, simbol, dan cara pelaksanaan tanpa harus kehilangan makna

19 Edward Shils, Tradition (Chicago: University of Chicago Press, 1981), him. 12.
" Ibid, hlm, 13,
2 Ibid, hlm, 14.
13 Ibid, hlm, 15.



dasarnya.'* Berdasarkan pemikiran tersebut, teori tradisi Edward Shils
digunakan untuk menganalisis mengenai bagaimana tradisi 4 ‘dangang
tetap bertahan dalam masyarakat Ammatoa Kajang.
Konsep ‘Urf dalam Hukum Islam

Penelitian ini juga menggunakan konsep ‘urf'sebagai landasan untuk
menganalisis kedudukan ritual A4 ’dangang dalam perspektif hukum
Islam. Dalam hukum Islam, keberadaan suatu kebiasaan dapat
dipertimbangkan selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariat.'®

Ditinjau dari kesesuaiannya dengan syariat, ‘urf dibedakan menjadi
‘urf sahih dan ‘urf fasid. ‘Urf sahih adalah kebiasaan yang tidak
bertentangan dengan dalil syariat, tidak menghalalkan sesuatu yang
diharamkan, dan tidak membatalkan sesuatu yang diwajibkan.
Sebaliknya, ‘urf fasid adalah kebiasaan yang bertentangan dengan
ketentuan syariat atau mengandung unsur yang dilarang dalam hukum
Islam.'®

Dalam penelitian ini, konsep ‘urf digunakan untuk mengidentifikasi
dan menilai praktik-praktik dalam tradisi 4 'dangang yang telah menjadi

kebiasaan masyarakat Ammatoa Kajang. Analisis ini digunakan untuk

14 Edward Shils, Tradition (Chicago: University of Chicago Press, 1981), hlm, 16.
15 Abdul Wahhab Khallaf, ‘7lm Ushul al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da‘wah al-Islamiyyah,

2002), him. 89.

1046.

16 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, Juz II (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him.
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melihat apakah praktik 4 ’'dangang dapat dikategorikan sebagai ‘urf
sahih atau ‘urf fasid, serta batas penerimaannya dalam syariat.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lapangan untuk
memperoleh data utama melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, sehingga realitas sosial dapat dipahami dari perspektif para
pelaku adat dan agama.!” Selain data lapangan, penelitian ini juga
dilengkapi dengan studi kepustakaan, yang bersumber dari buku, skripsi,
jurnal, serta karya ilmiah lain yang relevan dengan tema adat, Islam, dan
praktik ritual lokal.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitis—komparatif. ~ Sifat
deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis pandangan
tokoh adat dan tokoh Islam mengenai ritual 4 'dangang. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memaparkan bagaimana ritual tersebut dipahami
dan dijelaskan oleh masing-masing pihak dalam konteks sosial masyarakat
Ammatoa Kajang.'® Sifat analitis digunakan untuk menganalisis hubungan

antara pandangan tokoh adat dan tokoh Islam serta pengaruhnya terhadap

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), him. 6-7.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 9.
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praktik dan keberlangsungan tradisi 4'dangang dalam kehidupan sosial
masyarakat.'?

Adapun sifat komparatif digunakan untuk membandingkan
pandangan tokoh adat dan tokoh Islam mengenai tradisi 4'dangang guna
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan cara pandang kedua kelompok
tersebut.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi hukum Islam. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
hubungan antara hukum Islam dengan realitas sosial masyarakat,
khususnya dalam praktik adat dan tradisi yang berkembang di
masyarakat.’’ Pendekatan ini dipilih karena ritual dalam praktik 4 'dangang
menunjukkan adanya interaksi antara pandangan tokoh adat dan tokoh
Islam serta perlu dikaji kedudukannya dalam perspektif hukum Islam.
Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menganalisis proses negosiasi
dalam pemaknaan praktik 4 ’dangang serta kedudukannya dalam hukum
Islam berdasarkan konsep ‘wurf.

4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan empat informan

yaitu pemangku adat, mantan pemangku adat, imam desa, dan tokoh

19 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2017), him. 53.

20 Cik Hasan Bisri, Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), hlm. 58.
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keagamaan lokal mengenai ritual dalam tradisi 4 'dangang. Data sekunder
meliputi buku, skripsi, jurnal, dan karya ilmiah yang membahas seputar
ritual kematian, dan kajian literatur hukum Islam yang relevan dengan
fokus penelitian. Kedua sumber data tersebut digunakan untuk saling
melengkapi guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
praktik ritual dalam A ‘dangang melalui perspektif adat dan Islam.
5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur.?! Wawancara dan
observasi dilakukan untuk memperoleh data utama terkait pandangan tokoh
adat dan tokoh Islam serta praktik ritual A4’dangang di masyarakat
Ammatoa Kajang. Dokumentasi dan studi literatur digunakan sebagai data
pendukung. Seluruh data yang diperoleh selanjutnya diseleksi dan diolah
sesual dengan fokus penelitian, kemudian dianalisis menggunakan teori
yang relevan untuk menggambarkan secara sistematis pandangan tokoh
adat dan tokoh islam terhadap tradisi 4 ‘dangang.
6. Teknik Analisis Data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul dianalisis melalui proses
pengelompokan dan penafsiran sesuai dengan rumusan masalah

penelitian.?> Analisis ini bertujuan untuk memahami bentuk negosiasi

2l M Askari Zakariah, Vivi Afriani, Metodologi Penelitian kualitatif,Kuantitatif, Action
Research, Research and Development R N D, (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah
Warrahmah Kolaka, 2020), hlm. 27.

22 Masruhan, Metode Peneltian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), him. 290.
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antara tokoh adat dan tokoh Islam dalam memaknai A ’dangang serta
melihat kedudukan praktik A4 ’dangang dalam perspektif hukum Islam.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang jelas dan
terstruktur.
. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima
bab yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis untuk membentuk
alur pembahasan yang utuh dan mudah dipahami.
Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
Bab II berisi tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori
tradisi yang membahaas mengenai tradisi 4 ‘dangang sebagai ritual pasca-
kematian dalam masyarakat Ammatoa Kajang.
Bab III menyajikan gambaran umum masyarakat adat Ammatoa Kajang
serta konsep tradisi dan ritual kematian. Pembahasan dilanjutkan dengan
praktik tradisi 4 'dangang sebagai ritual pasca-kematian, serta pemaknaan
tradisi tersebut oleh tokoh adat dan tokoh Islam.
Bab IV berisi analisis hasil penelitian mengenai tradisi 4 ‘dangang dalam
masyarakat Ammatoa Kajang dengan menggunakan teori tradisi Edward

Shils. Analisis difokuskan pada pandangan tokoh adat dan tokoh Islam, serta



14

relasi, peran, dan proses negosiasi antara adat dan Islam dalam praktik ritual
tersebut.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan penelitian sebagai
jawaban atas rumusan masalah, serta saran yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pelestarian tradisi 4 'dangang dengan tetap
mempertimbangkan nilai-nilai sosial, adat, dan keislaman dalam

masyarakat Ammatoa Kajang.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pandangan tokoh adat dan tokoh Islam terhadap bertahannya tradisi
A’dangang menunjukkan adanya perbedaan dasar pemikiran, tetapi
keduanya sama-sama melihat adanya nilai yang penting dalam
pelaksanaan tradisi tersebut. Tokoh adat memandang A ’dangang
sebagai amanat leluhur yang berpedoman pada Pasang ri Kajang serta
mengandung nilai penghormatan kepada almarhum, tanggung jawab
keluarga, dan solidaritas sosial. Sementara itu, tokoh Islam menilai
A’dangang berdasarkan nilai dan praktik yang terkandung di dalamnya
dengan merujuk pada Al-Qur’an, hadis, fikih, dan prinsip-prinsip
syariat. Bertahannya tradisi 4 ‘dangang didukung oleh proses pewarisan
antargenerasi, otoritas pemangku adat, penerimaan dan partisipasi
masyarakat, serta kemampuan tradisi menyesuaikan diri dengan ajaran
Islam. Dalam konteks Islam Patuntung, penyesuaian tersebut terlihat
melalui pembagian fungsi antara adat dan agama, di mana pengurusan
jenazah dilaksanakan berdasarkan ketentuan Islam, sedangkan tahapan
ritual dalam A ’dangang tetap berpedoman pada Pasang ri Kajang.
Dengan demikian, perbedaan pandangan antara tokoh adat dan tokoh
Islam tidak menghasilkan penolakan terhadap keberadaan A ’dangang,
melainkan menunjukkan adanya perbedaan dasar dalam memaknai dan

menilai tradisi tersebut.
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2. Berdasarkan konsep ‘urf, tradisi 4 'dangang berkedudukan sebagai ‘urf
sahih. Tradisi ini merupakan kebiasaan yang hidup dan diterima oleh
masyarakat Ammatoa Kajang serta mengandung nilai penghormatan
kepada almarhum, doa, penyelesaian utang dan amanah, silaturahmi,
serta solidaritas sosial dan gotong royong. Pelaksanaannya juga
disesuaikan dengan kemampuan ekonomi keluarga dan didukung oleh
partisipasi keluarga besar, kerabat, tetangga, dan masyarakat. penelitian
menunjukkan bahwa penyelenggaraan jenazah tetap dilakukan
berdasarkan ketentuan Islam, doa ditujukan kepada Allah SWT, serta
tidak ditemukan praktik penyembahan kepada roh leluhur maupun
keyakinan terhadap kekuatan gaib yang berdiri di luar kekuasaan Allah
SWT. Oleh karena itu, 4 'dangang lebih tepat dipahami sebagai ekspresi
budaya masyarakat Ammatoa Kajang yang mengalami perjumpaan
dengan ajaran Islam dan memiliki kedudukan sebagai ‘urf sahih dalam
perspektif hukum Islam.

B. Saran
1. Kepada masyarakat adat Ammatoa Kajang
Diharapkan agar terus mempertahankan tradisi 4'dangang sebagai
bagian dari warisan budaya yang memiliki nilai historis, sosial, dan
spiritual, dengan tetap membuka ruang dialog terhadap perkembangan
masyarakat sehingga tradisi dapat terus diwariskan kepada generasi
berikutnya tanpa kehilangan nilai-nilai pokok yang terkandung dalam

Pasang ri Kajang.
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2. Kepada tokoh adat dan tokoh Islam
Diharapkan dapat terus memperkuat komunikasi dan kerja sama
dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai batas
antara nilai budaya dan nilai keagamaan. Dialog yang
berkesinambungan akan memperkuat harmonisasi antara adat dan Islam
serta mencegah munculnya kesalahpahaman dalam memaknai
pelaksanaan tradisi A 'dangang.
3. Kepada Pemerintah Kabupaten Bulukumba
Lembaga adat, dan lembaga kebudayaan, diharapkan dapat
melakukan upaya pelestarian melalui pendokumentasian, inventarisasi,
serta pengembangan penelitian mengenai tradisi A'dangang sebagai
salah satu warisan budaya masyarakat Ammatoa Kajang. Upaya tersebut
penting dilakukan agar tradisi ini tetap lestari sekaligus menjadi sumber
pengetahuan bagi masyarakat luas.
4. Kepada akademisi dan peneliti selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji
tradisi 4 'dangang melalui perspektif tokoh adat dan tokoh Islam dengan
menggunakan teori tradisi Edward Shils. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian melalui perspektif
hukum Islam, antropologi hukum, sosiologi agama, maupun teori living
law sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dinamika hubungan antara adat dan agama dalam masyarakat

adat Ammatoa Kajang.
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